
 
 

 
 

ABSTRAK 

Nur Sa’adah, 2022. Toleransi Mahasantri Di Ma’had Al-Jamiah UIN Antasari   

Banjarmasin, Dosen Pembimbing (I) Dr. Hidayat Ma'ruf, M.Pd, 

(II) Mufida Istati, M.Pd. 

Kata Kunci: Toleransi Mahasantri  

Penelitian ini di latar belakangi oleh adanya pemondokan intensif yang 

wajib di ikuti oleh mahasiswa UIN Antasari banjarmasin yaitu Ma’had Al-Jamiah. 

Fokus penelitian yaitu Sikap toleransi mahasantri di Ma’had Al-Jamiah UIN 

AntasariBanjarmasin, Faktor yang mempengaruhi sikap toleransi mahasantri di 

Ma’had Al-Jamiah UIN Antasari Banjarmasin, Serta Peran Murobbi dan 

Musyrif/Musyrifah dalam menumbuhkan sikap toleransi mahasantri di Ma’had 

Al-Jamiah UIN Antasari Banjarmasin yang bertujuan untuk mengetahui 

bagaimana toleransi mahasantri di Ma’had Al-Jamiah UIN Antasari Banjarmasin. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) dengan metode 

deskriptif kualitatif.  

Subjek penelitian disini adalah 30 Mahasantri yang pernah melakukan 

pemondokan intensif di Ma’had Al-Jamiah UIN Antasari Banjarmasin, yang 

terdiri dari Suku Banjar, Jawa, Bugis, Dayak Sunda, Berau, Sasak, Melayu, 

Padang dan Madura , dimana setiap suku di ambil masing-masing 3 orang 

mahasantri, sedangkan objek penelitiannya disini yaitu Tolelansi antara  

mahasantri dengan mahasantri lain dari Suku, Bangsa, Budaya dan juga Asal 

Daerah yang berbeda. Data dalam penelitian ini meliputi data pokok dan data 

penunjang. Sedangkan sumber data disini yaitu murobbi/murobbiah dari ke empat 

asrama Ma’had Al-Jamiah UIN Antasari Banjarmasin. Teknik pengumpulan data 

disini yaitu menggunakan teknik wawancara, angket dan juga dokumentasi. 

Adapun Teknik Pengolahan data yang digunakan adalah editing, klasifikasi, 

display data serta interpretasi kemudian dianalisis menggunakan analisis 

deskriptif kualitatif dan dalam penarikan kesimpulan. 

Berdasarkan hasil penelitian di dapatkan simpulan bahwa dari  data hasil 

angket terhadap Mahasantri, maka penulis dapat menyimpulkan bahwa toleransi 

antar sesama mahasantri di Ma’had Al-Jamiah UIN Antasari Banjarmasin 

tergolong “tinggi”hal ini dilihat dari jumlah rata-rata keseluruhan 85% yang 

terdiri dari tingkat toleransi suku 86,5% yang berada pada rentang 85%-89% dan 

interaksi sosial 83,75% yang berada pada rentang 83%-85%. Maka dari itu agar 

lebih meningkatkan toleransi antar sesama mahasantri maka perlu diperhatikan 

kegiatan-kegiatan yang berhubungan dengan interaksi antar sesama mahasantri 

agar bisa  menumbuhkan rasa toleransi antar sesama mahasantri kedepannya.   

 

 

         




